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ABSTRACT

Yunafrismaneli (51714). Life of Mineworker of Gold in Kenagarian
Tambang District of 1V Jurai Sub-Province of South Pesisir West Sumatra
Year 1993-2012. Social Science Faculty. History Education Concentration.
Program of Post Graduate of Negeri Padang University.

Traditional gold mining Kenagarian Tambang represent one of the eldest
company of gold-mine in Indonesia. During some decade have been enjoyed by
local and foreign comer. In 1993 gold mine conducted traditionally with
manggarondong system. In 2008, beside traditionally also enter management
modernly that conducted by PT. Dempo Maju Cemerlang, a National private
enterprise that having its office in Padang.

This research study about how management of gold-mine in Kenagarian
Tambang at period 1993-2012 having an influence in with life of mineworker in
Kenagarian Tambang, especially social and economic aspect.

This research used the research of history method. Research location that
is in Kenagarian Tambang District of IV Jurai Sub-Province of South Pesisir.
Informan in research consist of all traditional mineworker, peripheral of
countryside, prominent of society, ninik mamak and manager of PT. Dempo Maju
Cemerlang. Data collecting (heuristic) taken is searciung the document which
related to research, interview with resource person, and make field that note about
information obtained. For the data processing and analysis, writer conduct the
criticize source, synthesis analyze and interpretation, the last described it in the
form of article.

Result of this research resolve that management of mining of gold at
period 1993-2012 covering mining traditionally and modernity. Traditional gold
mine early from arrival the people of Bengkulu MuaroAman introducing system
of manggarondong to the society of Nagari Tambang. This traditional mining
exist until now with amount of last mineworker which found in this research that
iIs counted 19 people. Exploiting of traditional mining result especially is to
consumptive requirement and short-range, and not yet for long-range requirement
like investment and education which is on its base will be able to lift social status
of mineworker. This matter, for example because lowering of level education of
mineworker and on the other side also because too heavy work load with limited
equipments so that jar with if is used for the purpose of long-range. While
modernly mining started in 2008 by PT. Dempo Maju Cemerlang, that is after
getting permit opening of fare by local ninik mamak, kenagarian party and
government of Sub-Province, with domination of farm 70 ha.

Pursuant to research can be concluded, that in mining of gold the people in
Kenagarian Tambang unable to make it's society secure and prosperous, but just
for can live on, so that need role of government for construction and strengthen
the economics and education level of mineworker.



ABSTRAK

Yunafrismaneli (51714). Kehidupan Penambang Emas di Kenagarian
Tambang Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat
Tahun 1993-2012. Fakultas Ilmu Pengetahuan Sosial. Kosentrasi
Pendidikan Sejarah. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang.

Penambangan emas tradisional di Kenagarian Tambang merupakan salah
satu tambang emas tertua di Indonesia. Selama beberapa dekade pernah dinikmati
oleh pendatang dalam dan luar negeri. Pada tahun 1993 penambangan emas
dilakukan secara tradisional dengan sistem manggarondong. Pada tahun 2008,
disamping secara tradisional juga masuk pengelolaan secara modern yang
dilakukan oleh PT. Dempo Maju Cemerlang, sebuah perusahaan swasta nasional
yang berkantor di Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengelolaan tambang emas di Kenagarian Tambang periode 1993-2012
berpengaruh pada kehidupan pedambang di Kenagarian Tambang, terutama aspek
sosial dan ekonomi.

Penelitian ini mengunakan metode penelitian sejarah. Lokasi penelitian
yaitu di Kenagarian Tambang Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
Informan dalam penelitian terdiri dari para penambang tradisional, perangkat
desa, pemuka masyarakat, ninik mamak dan menejer PT. Dempo Maju
Cemerlang. Pengumpulan data (heuristik) yang dilakukan adalah mencari
dokumen yang terkait dengan penelitian, melakukan wawancara dengan
narasumber, dan membuat catatan lapangan tentang informasi yang diperoleh.
Untuk pengolahan dan analisis data, penulis melakukan kritik sumber, analisis
sintesis dan interpretasi, terakhir mendeskripsikannya dalam bentuk tulisan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pengelolaan pertambangan
emas pada periode 1993-2012 meliputi penambangan secara tradisional dan secara
modern. Penambangan emas tradisional berawal dari kedatangan orang Bedu
Aman Bengkulu yang memperkenalkan sistem manggarondong kepada
masyarakat Nagari Tambang. Penambangan tradisional ini eksis hingga sekarang
dengan jumlah penambang terakhir yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 19 orang. Pemanfaatan hasil penambangan tradisional terutama adalah
untuk kebutuhan konsumtif dan jangka pendek, dan belum untuk kebutuhan
jangka panjang seperti pendidikan dan investasi yang pada dasarnya akan dapat
mengangkat status sosial penambang. Hal ini, antara lain karena rendahnya
tingkat pendidikan penambang dan di sisi lain juga karena beban kerja yang
terlalu berat dengan peralatan yang terbatas sehingga tidak sepadan jika
digunakan untuk tujuan jangka panjang. Sedangkan penambangan secara modern
dimulai pada tahun 2008 oleh PT. Dempo Maju Cemerlang, yaitu setelah
mendapatkan izin pembukaan lahan oleh ninik mamak setempat, pihak kenagarian
dan pemerintah Kabupaten, dengan penguasaan lahan seluas 70 ha.

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan, bahwa dalam pertambangan
emas rakyat di Kenagarian Tambang tidak mampu membuat masyarakatnya
sejahtera, tetapi hanya untuk bisa bertahan hidup, sehingga perlu peran
pemerintah untuk pembinaan dan menguatkan ekonomi dan tingkat pendidikan
penambang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertambangan merupakan salah satu upaya pemanfaatan sumber daya
alam yang dilakukan manusia dengan cara penggalian di bawah permukaan
tanah yang bertujuan untuk pengambilan bahan galian mineral dan bukan
mineral yang mempunyai arti ekonomis.! Maka pertambangan diasumsikan
memiliki potensi ekonomi terutama bagi masyarakat sekitar yang tinggal di
daerah pertambangan. Pertambangan dengan demikian akan dapat
berkontribusi terhadap peningkatan taraf kehidupan masyarakat tersebut
secara spesifik dalam hal kemampuan pembiayaan untuk pemenuhan
kebutuhan kehidupan sehari-hari. Disamping itu, peningkatan perekonomian
masyarakat akhirnya akan dapat berpengaruh positif terhadap peningkatan
kehidupan sosial masyarakat setempat secara menyeluruh dalam hubungan
yang disebut sebagai ekonomi sosial ataupun sebaliknya sosial ekonomi.

Damsar? menjelaskan, sosiologi ekonomi dapat didefinisikan dengan
dua cara. Pertama, sosiologi ekonomi didefinisikan sebagai sebuah kajian
yang mempelajari hubungan antara masyarakat, yang di dalamnya terjadi
interaksi sosial dengan ekonomi. Dalam hubungan tersebut, dapat dilihat
bagaimana masyarakat mempengaruhi ekonomi. Juga sebaliknya, bagaimana
ekonomi mempengaruhi masyarakat. Kedua, sosiologi ekonomi didefinisikan

sebagai pendekatan sosiologis yang diterapkan pada fenomena ekonomi. Dari

! H. Salim, Hukum Pertambangan di Indonesia, Jakarta, Rajawali Pres, 2005, hal. 39-40.
2 Damsar. Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta: Kencana, 2009, hal. 11.
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definisi ini terdapat dua hal yang harus dijelaskan, yaitu pendekatan sosiologis
dan fenomena ekonomi. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan
sosiologis adalah konsep-konsep, variabel-variabel, teori-teori, dan metode
yang digunakan dalam sosiologi untuk memahami kenyataan sosial, termasuk
di dalamnya kompleksitas aktifitas yang berkaitan dengan ekonomi seperti
produksi, konsumsi dan distribusi, dan lainnya’. Selanjutnya Damsar®
menjelaskan yang dimaksud dengan fenomena ekonomi adalah gejala dari
cara bagaimana orang atau masyarakat memenuhi kebutuhan hidup mereka
terhadap jasa dan barang langka. Cara yang dimaksud di sini adalah semua
aktifitas orang dan masyarakat yang berhubungan dengan produksi, distribusi,
dan konsumsi jasa-jasa dan barang-barang langka.

Pertambangan dilakukan secara profesional maupun dalam bentuk
tradisional atau pertambangan rakyat. Pertambangan rakyat menurut Undang-
Undang Nomor 11 tahun 1976 adalah suatu usaha pertambangan bahan-bahan
galian dari semua golongan A, golongan B dan golongan C yang dilakukan
oleh rakyat setempat secara kecil-kecilan atau secara gotong royong dengan
alat-alat sederhana untuk pencarian sendiri. Definisi lain tentang
pertambangan rakyat dikemukakan dalam pasal 1 Peraturan Menteri
Pertambangan dan Energi Nomor 01 P/201/M.PE/1986 tentang Pengelolaan
Pertambangan Rakyat Bahan Galian Strategis dan Vital (golongan A dan B)
yang menyebutkan bahwa pertambangan rakyat adalah usaha pertambangan

bahan galian strategis (golongan A) dan vital (golongan B) yang dilakukan

% Ibid., hal. 14.
*Ibid., hal.17-19.



oleh rakyat setempat yang bertempat tinggal di daerah bersangkutan untuk
penghidupan mereka sendiri sehari-hari yang diusahaan secara sederhana.
Salah satu daerah tambang di Provinsi Sumatara Barat adalah
Kenagarian Tambang Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
Perjalanan sejarah kenagarian Tambang dari awal pertumbuhannya tidak
terpisahkan dari penambangan emas sebagai bahan galian utama di daerah
tersebut. Pertambangan emas sudah ditambang oleh masyarakat Kenagarian
Tambang sejak abad ke-11 tetapi masih dengan teknik yang terbatas. Namun
kemudian tambang tersebut diambilalih oleh VOC dan selanjutnya oleh
Pemerintah Belanda. Pada masa VOC dan Belanda, masyarakat setempat
hanya dapat berperan sebagai penonton saja, sehingga tidak ada kontribusi
apapun bagi masyarakat setempat secara ekonomi maupun sosial. Sebaliknya,
selain dibatasi untuk mengakses kegiatan pertambangan, pada masa
penambangan yang dilakukan oleh Kompeni Belanda, disebar mitos® bahwa
bebatuan yang mengandung emas di wilayah tambang tersebut, yang disebut
oleh masyarakat sebagai batu putih, tidak boleh dipegang atau disentuh oleh
penduduk karena akan mengakibatkan anggota keluarganya meninggal.
Sehingga baik batu emas yang terdapat di perbukitan Tambang maupun yang
tersebar di lahan-lahan masyarakat dan bebatuan sebagai sisa sortiran
penambangan Belanda, hanya dibiarkan saja oleh masyarakat. Mitos tentang
batu putih ini bertahan cukup lama dalam kepercayaan masyarakat, yaitu

sampai tahun 1990an.

® Wawancara dengan Jamiris Botok dan Ujang, 21 Juli 2011, di Kampung Olo.



Setelah masa penambangan Belanda hingga menjelang tahun 1993,
kegiatan penambangan dilakukan oleh salah satu perusahaan pertambangan
profesional. Pada masa ini masyarakat Kenagarian Tambang belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk melakukan penambangan,
dan pada masa itu pihak penambang profesional menyampaikan gambaran
kepada masyarakat sekitar bahwa penambangan tidak mendapatkan hasil emas
yang banyak dan dikatakan bahwa emasnya masih muda, sehingga disamping
tidak memiliki keterampilan, masyarakat juga tidak termotivasi untuk
melakukan penambangan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan sosial
ekonomi antara masyarakat Kenagarian Tambang dengan penambang
profesional baik yang dilakukan oleh VOC, Belanda maupun perusahaan
pertambangan lokal.

Memasuki tahun 1993, kedatangan etnis Jawa dari Bedu Aman
Provinsi Aceh ke Kenagarian Tambang membawa perubahan bagi masyarakat
Kenagarian Tambang, yaitu dengan mentransfer teknik pengelolaan tambang
emas secara manggarondong kepada masyarakat di Kenagarian Tambang.
Kedatangan mereka juga telah menghilangkan kepercayaan masyarakat
terhadap mitos bebatuan putih yang jika disentuh dapat menyebabkan
meninggalnya anggota keluarga masyarakat setempat. Periode tahun 1993-
2008 merupakan era berkembangnya penambangan rakyat secara tradisional.
Pada masa ini lahan penambangan menyebar di seluruh kenagariaan Tambang
terutama di bukit Tambang. Penambang pendatang melakukan kegiatan

manggarondong bersama masyarakat kenagariaan Tambang. Sebagian mereka



juga menikah dengan masyarakat setempat. Hubungan kekeluargaan dan
usaha yang berlangsung secara intens telah membuka kesempatan kedua belah
pihak untuk saling berbagi informasi tentang daerah dan sistem menambang
dengan pengolahan memakai garondong.

Memasuki zaman reformasi harga emas mengalami kenaikan. Maka
penambangan tradisional semakin termotivasi untuk melakukan penambangan.
Hal ini menunjukkan adanya sebuah hubungan sosial ekonomi yang prospektif
antara masyarakat dengan pendatang dari Bedu Aman yang mampu merubah
mitos yang ada, bahkan suasana sosial ekonomi antara pendatang dari luar
telah mampu mengikis sedikit demi sedikit kemiskinan kultural (kemiskinan
sosial, ekonomi dan pendidikan) yang dialami oleh masyarakat Tambang.

Berdasarkan gambaran di atas dapat ditegaskan bahwa Kenagarian
Tambang merupakan lokasi penambangan emas yang eksplorasinya sudah
berlangsung sejak lama. Di masa VOC dan Belanda penambangan emas
hampir tidak ada pengaruh langsung kepada masyarakat setempat, karena pada
dasarnya dimonopoli pihak asing. Baru sejak tahun 1993 pengaruh
penambangan dirasakan oleh masyarakat melalui usaha manggarondong.
Tetapi pengaruhnya masih sangat terbatas terhadap keseluruhan aspek
kultural. Berdasarkan pengamatan awal di Kenagarian Tambang, ditemukan
kegiatan penambangan rakyat masih terus dilakukan. Tidak terdapat hubungan
yang signifikan kegiatan penambangan dengan peningkatan taraf kehidupan
masyarakat baik secara pendidikan maupun perekonomian. Kegiatan
penambangan dilakukan oleh masyarakat di Kenagarian Tambang umumnya

sebagai alternatif mata pencaharian. Fakta ini yang kemudian menjadi fokus



bagi penulis untuk berupaya mengungkapkan sejauh mana Kkegiatan
penambangan emas di Kenagarian Tambang berpengaruh pada kehidupan
penambang terutama terhadap aspek sosial, pendidikan dan ekonomi di Nagari
Tambang, dalam penelitian yang berjudul ”Kehidupan Penambang Emas di
Kenagarian Tambang Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

Sumatera Barat Periode Tahun 1993-2012.”

B. Rumusan Masalah
Bedasarkan uraian diatas menarik untuk dikaji secara lebih mendalam
tentang:
1. Bagaimana pengelolaan pertambangan emas secara tradisional oleh
masyarakat Kenagarian Tambang periode 1993-2012.
2. Bagaimana pengaruh penambangan emas di Kenagarian Tambang

terhadap kehidupan masyarakat Nagari Tambang 1993-2012.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui pengelolaan pertambangan emas secara tradisional oleh
masyarakat Kenagarian Tambang periode 1993-2012.
2. Untuk mengetahui pengaruh penambangan emas di Kenagarian Tambang

terhadap kehidupan masyarakat Nagari Tambang 1993-2012.



Temuan penelitian ini penulis harapkan ada manfaatnya, yaitu :

1. Manfaat Teoritis, secara akademik tulisan ini bermanfaat untuk mengkaji

sejarah sosial ekonomis terutama melihat ekonomi kerakyatan dalam hal

ini adalah usaha penambangan yang dikelola rakyat.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa menjadi acuan bagi ide-ide yang
serupa.
Bagi masyarakat agar bisa menyadari bahwa hubungan antara

masyarakat pendatang yang memperkenalkan sistem manggarondong
dan penduduk asli di kenagarian Tambang sebagai menguntungkan.

Bagi pemerintah daerah setempat menjadi masukan agar usaha tambang
ini harus mendapat perhatian terutama berkaitan dengan sumber daya
masyarakat sebagai pengelola tambang rakyat dan kemampuan dalam

menjaga lingkungan dari kegiatan penambangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kedatangan etnis Jawa dari Bedu Aman ke kenagarian Tambang tahun
1993, sesungguhnya membawa perubahan yang cukup besar bagi masyarakat
Kenagarian Tambang. Jika dahulunya penguasaan Tambang emas dilakukan
oleh VOC dan Belanda sementara masyarakat sebagai penonton saja.

Secara historis, pertambangan emas di daerah Tambang sudah
ditambang oleh masyarakat Kenagarian Tambang sejak abad ke-11, kemudian
tambang itu diambilalih oleh VOC, selanjutnya oleh pemerintah Belanda dan
sekarang tambang itu selain oleh sebagian kecil masyarakat Kenagarian
Tambang juga dikelola oleh perusahaan swasta nasional yang berkantor di
Padang. Perusahaan profesional menyebarkan isu pada masyarakat
Kenagarian Tambang bahwa penambangan itu tidak mendapatkan hasil emas
yang banyak dan dikatakan emas itu masih muda. Bahkan masa penjajahan
Belanda disebar mitos yang membuat masyarakat kenagarian Tambang tidak
berminat untuk menjadikan penambangan emas menjadi sumber penghasilan.
Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan sosial ekonomis antara
masyarakat kenagarian Tambang dengan penambang profesional.

Memasuki zaman reformasi harga emas mengalami kenaikan. Maka
penambangan tradisional termotivasi untuk melakukan penambangan sehingga
peneliti melihat adanya sebuah hubungan sosial ekonomis yang prospektif
antara masyarakat dengan pendatang dari Bedu Aman yang mampu merubah
mitos yang ada, bahkan suasana sosial ekonomis antara pendatang dari luar

90
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telah mampu mengikis sedikit demi sedikit kemiskinan kultural (kemiskinan

sosial, ekonomi dan pendidikan) yang dialami oleh masyarakat Tambang.

B. Implikasi

1. Penelusuran di lapangan menunjukkan adanya potensi lahan penambangan
emas di Pesisir Selatan, khususnya di Nagari Tambang, yang luasnya
cukup signifikan di satu sisi, dan belum terolah secara optimal di sisi
lainnya untuk kesejahteraan masyarakat di Nagari Tambang.

2. Fokus perhatian penambang yang belum dapat memanfaatkan hasil
tambang emas mereka untuk membangun kehidupan ekonomi jangka
panjang dan untuk mengangkat tingkat pendidikan mereka, menunjukkan
secara kehidupan sosial ekonomi belum dapat dipenuhi dari kegiatan
penambangan emas di Nagari Tambang, dengan faktor antara lain yaitu
tingkat pendidikan rata-rata yang masih rendah dan atau karena beban
kerja penambangan yang tidak sebanding dengan pengeluaran yang
dibutuhkan untuk membangun kehidupan ekonomi dan sosial jangka

panjang tersebut.

C. Saran
1. Tentunya kita berharap pihak-pihak yang terkait, seperti Pemerintah dan
pemegang adat, dapat lebih bijaksana dalam memposisikan penambangan
di Nagari Tambang di skema program pembangunan daerah tersebut,

sehingga masyarakat yang terlibat dalam kegiatan penambangan
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khususnya dan masyarakat Nagari Tambang umumnya dapat menikmati
keunggulan sumber daya alamnya tersebut secara lebih luas.

. Pemerintah hendaknya menentukan pilihan sasaran pemanfaatan lahan
tambang yang optimal untuk masyarakat disamping pihak lain. Dengan
pilihan sasaran demikian, tentunya berbagai seluk beluk kegiatan
penambangan dari awal hingga pemanfaatannya, dapat dikembangkan dan
disosialisasikan kepada masyarakat. Pengembangannya antara lain yaitu
bagaimana masyarakat dapat semaksimal mungkin mengakses lahan
tambang, yang sebagian saat ini justru dikendalikan investor, dan juga
tentang penguatan pengetahuan dan peralatan, serta penumbuhan

organisasi-organisasi penambang.
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